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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul ‘’HUKUM QADHA SHALAT SUNAH FAJAR 
SETELAH SHALAT SUBUH STUDI KOMPERATIF IBNU QUDAMAH DAN 
IBNU ABIDIN’’ ditulis oleh Melia Rosa, NIM 141302679. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh perbedaan pendapat antara Ibnu Qudamah dan Ibnu 
Abidin tentang hukum mengqhada shalat sunah fajar setelah shalat subuh. 
Ibnu Qudamah menafsirkan bolehmengqadhashalatsunah fajar setelah shalat 
subuh dan Ibnu Abidin tidak membolehkan mengqadha shalat sunah fajar 
setelah shalat subuh. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan ada dua. 
Pertama, Apa penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Ibnu 
Qudamah dan Ibnu Abidin tentang hukum qadha shalat sunah fajar setelah 
shalat subuhKedua, manakah pendapat yang kuat antara Ibnu Qudamah dan 
Ibnu Abidin  tentang hukum mengqadha shalat sunah fajar setelah shalat 
subuh. Untuk menjawab dari pertanyaan penelitian tersebut, penulis 
melakukan Penelitian library research yaitu suatu jenis penelitian yang 
membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan 
studi dokumen saja tanpa melakukan penelitian lapangan. Dalam 
menganalisa data, penulis menggunakan metode  Munaqasah Ad-Adillahdan 
Tarjih. Diantara karya yang dijadikan rujukan adalah kitab Al-Mugnikarya 
Ibnu Qudamah dan Raddul Muhktar karya Ibnu Abidin. Dari penelitian yang 
penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa penyebab perbedaan pendapat 
antara Ibnu Qudamah dan Ibnu Abidin tentang hukum qadha shalat sunah 
fajar setelah shalat subuhkarena dalil yang mereka gunakan berbeda. 
Menurut Ibnu Qudamah hadits yang dipakai oleh Ibnu Abidin tentang 
larangan mengqadha shalat setelah subuh tidak bisa dijadikan hujjah karena 
hadits tersebut hadits mursal dan kebolehan tersebut hanyalah taqrir dan 
bukan langsung dari Nabi. Ibnu Qudamah menggunakan Qiyas yaitu bahwa 
Nabi SAW pernah mengqadha shalat sunah Zuhur dan dikerjakan setelah 
Asar. Nabi SAW sibuk mengurus  delegasi kaum Tamim, tetapi Ibnu Qudamah 
juga membolehkan mengqadha setelah matahari terbit apabila ada alasan 
tertentu. Ibnu Abidin menggunakan hadits yang shahih tentang larangan 
mengqadha shalat setelah shalat subuh, alasan Ibnu Abidin karena 
dikawatirkan akan menyerupai ibadah orang kafir. Ketika matahari terbit 
dan terbenam merupakan dua tanduk syetan dan orang kafir menyembah 
pada waktu itu.Pendapat yang rajih adalah pendapat Ibnu Abidin yang 
menetapkan hukum mengqadha shalat sunah fajar dilarang setelah shalat 
subuh, karena haditsnya shahih dan Nabi mengqadha shalat sunah tersebut 
setelah terbit matahari. 
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